BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan bisnis usaha di Indonesia pada saat ini mulai sangat
terasa pengaruhnya dimana perusahaan pasti menginginkan hasil yang
maksimal yang diperoleh secara efektif dan efisien. Pada perdagangan di
era globalisasi ini pelaksanaan kegiatan usahanya ialah setiap bangsa dan
negara di dunia harus terbuka dalam menerima sumber daya manusia
(SDM) yang akan berdampak pada terjadinya persaingan antara SDM
domestik dan SDM dari negara lain. Sebuah organisasi atau perusahaan
dapat meraih kesuksesan dengan adanya sumber daya manusia yang
mempunyai peranan penting untuk mewujudkan hal tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan bisnis sekarang ini sudah sangat berbeda
dari bisnis masa lalu. Pada saat ini bisnis sangat memperhatikan manfaat
dan pengendalian SDM yang sekarang sehingga dirasakan modal sangat
penting bagi suatu bisnis usaha. Modal yang dimaksudkan adalah SDM
sebagai bagian dari suatu perusahaan dalam seluruh kegiatannya.

Pada era globalisasi yang sudah berjalan semakin maju maka
perusahaan harus mempunyai strategi yang tepat mengenai kegiatan bisnis
perusahaannya. Salah satu strategi yang harus diperhatikan adalah strategi
dalam pemanfaatan dan pengendalian SDM perushaan tersebut. Suatu

perusahaan yang ingin bersaing secara global maka harus memiliki SDM



yang mempunyai kompetensi secara internasional. Selain itu perlu
diberikan perhatian pada peningkatan kualitas SDM yang potensial pada
perushaan tersebut. Pada perushaan dalam pelaksanaan bisnis usaha harus
memiliki visi, misi, tujuan dan struktur organisasi dalam menjalankan
bisnis usahanya. Dalam menjalankan visi dan misi suatu perushaan maka
perlu adanya pencapaian tujuan perusahaan yaitu sumber daya manusia
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Dalam perusahaan pasti memiliki beragam aktivitas yang ada
didalamnya yang disebut pekerjaan. Setiap pekerjaan tersebut masing-
masing tentunya memiliki beban yang berbeda sehingga membuat
pekerjaan satu dengan pekerjaan lainnya berbeda pula. Beban kerja yang
berlebihan dapat menimbulkan suasana kerja yang kurang nyaman bagi
pekerja tersebut. Arie juga menyatakan beban kerja adalah persepsi
pekerja mengenai sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan dalam
batas waktu tertentu baik berupa beban kerja fisik maupun psikologis?.
Masalah-masalah yang terjadi akibat banyaknya karakter SDM yang
dimiliki perusahaan serta ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan
yang dimiliki SDM perusahaan maka mengakibatkan perusahaan menjadi
tidak berkualitas.

Pada perusahaan selain beban kerja yang menjadi faktor pada
pelaksanaan bisnis usaha terdapat faktor lain yaitu kepuasan kerja pada

karyawan tersebut. Handoko menyatakan bahwa kepuasaan kerja suatu

! Fajriani Arie dan Dovi Septiari, Pengaruh Beban Pekerjaan terhadap Kinerja Karyawan:
Efek Mediasi Burnout. (t.t.p.,: t.p., 2015), hal. 35



keadaan emosional menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para
karyawan memandang pekerjaan mereka yang dapat memberikan
pengaruh yang positif terhadap komitmen organisasional?. Pada umumnya
karyawan akan merasa puas dengan apa Yyang diperolehnya dari
perusahaan apabila perusahaan memberikan lebih dari apa yang
diharapkan oleh karyawan tersebut sehingga akan mengakibatkan
karyawan akan terus berusaha memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya.
Sebaliknya jika karyawan merasa tidak puas maka karyawan akan melihat
pekerjaan sebagai hal yang membosankan sehingga ia bekerja dengan
perasaan terpaksa dan asal-asalan. Untuk itu perusahaan harus mampu
mengenali faktor-faktor yang membuat karyawan puas bekerja di
perusahaan tersebut. Sehingga dengan tercapainya kepuasan Kkerja
karyawan maka Kkinerjanya pun ikut meningkat. Pada hakekatnya
seseorang didorong untuk beraktivitas karena dia berharap bahwa hal
tersebut akan membawa keadaan yang lebih baik dari pada keadaan
sekarang. Jadi bekerja adalah suatu bentuk aktivitas yang bertujuan untuk
mendapatkan kepuasan kerja.

Kinerja merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan
individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
perusahaan kepadanya®. Kinerja yang ditunjukkan oleh seorang individu

dapat memperlihatkan seberapa sukses perusahaan menginteprestasikan

2 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia. (Yogyakarta: BPFE,
2000), Edisi 11, cet. ke. 14, hal 193.

SAA. Mangkunegara, Manajemen Sumberdaya Manusia Perusahaan. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), cet. ke. 4, hal 71.



visi, misi dan tujuan perusahaan tersebut. Suatu perusahaan dikatakan
berkinerja baik jika perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan
tersebut. Kinerja perusahaan juga dikatakan baik jika terdapat kesesuaian
antara beban kerja dan kepuasan kerja yang diberikan kepada satu individu
dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut.

Tenaga kerja di PT. Jatinom Indah Agri yaitu berjumlah 244
karyawan yang terdiri dari karyawan tetap serta karyawan kontrak. Tenaga
kerja dianggap sebagai karyawan tetap jika telah bekerja minimal dua
tahun secara berturut-turut.

Tabel 1.1
Tingkat pendidikan Karyawan-Karyawati

PT. Jatinom Indah Agri

Pendidikan Jumlah
S1 20
Diploma 2
SMA 76
SMP 65
SD 81
Jumlah 244

Sumber : Aspek Personalia PT Jatinom Indah Agri*

Dalam rangka meningkatkan efisiensi serta efektifitas sumber daya
manusia yang ada di PT. Jatinom Indah Agri maka dibuatkan absensi
karyawan. Pencatatan dilakukan secara umum dengan mengisi daftar hadir
karyawan yang telah disediakan. Adapun jam kerja pada PT. Jatinom

Indah Agri sebagai berikut :

4 Wawancara, Aspek Personalia PT Jatinom Indah Agri, pada tanggal 1 Maret 2019.



Tabel 1.2
Jam Kerja Karyawan Karyawati

PT. Jatinom Indah Agri

Hari Jam Kerja
Senin — Kamis dan Sabtu 07.30-12.00 WIB
12.00 — 13.00 WIB (istirahat)
13.00 — 16.00 WIB
Jum’at 07.30-10.30 WIB
10.30 — 14.00 WIB (istirahat)
14.00 — 16.00 WIB

Catatan : untuk hari jum’at istirahat karyawan dilakukan secara bergiliran

sesuai dengan kesepakatan para karyawan, tahap pertama pukul

12.00 — 13.00 serta tahap kedua pukul 13.00 — 14.00.°

Kantor pusat PT Jatinom Indah Agri Blitar beralamat di Desa
Jatinom RT/Rw 03/01 Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Tenaga
kerja yang bekerja di perusahaan tersebut mayoritas adalah masyarakat
yang ada disekitar lokasi kerja, ini diutamakan karena perusahaan
menginginkan peningkatan penghasilan masyarakat dengan didirikannya
perusahaan tersebut. PT. Jatinom Indah Agri merupakan perusahaan
berbasis keluarga yang didirikan oleh bapak Marmin Siswojo pada tahun
1970. PT. Jatinom Indah Agri itu tidak hanya terletak dalam satu tempat
tetapi di beberapa daerah di Blitar, Malang, dan Kediri. Dalam PT Jatinom
Indah Agri ini menggunakan sistem setiap lokasi memiliki satu orang

penanggung jawab melaporkan setiap hal yang terjadi baik berupa

5 Wawancara, Aspek Personalia PT Jatinom Indah Agri, pada tanggal 1 Maret 2019.



kerusakan, kekurangan maupun kecelakaan kerja pekerjanya, absen bagi
pekerja dan lain sebagainya. Sistem ini digunakan karena cangkupan
tempat kerja mereka yang berbeda-beda dan jarak tempat kerja yang jauh
dari kantor pusat PT Jatinom Indah Agri.

PT Jatinom Indah Agri yang berada di Blitar merupakan
perusahaan yang sedang berada pada tahap berkembang dan membutuhkan
SDM yang mampu memberikan kinerja yang baik. PT Jatinom Indah Agri
bergerak dibidang peternakan mulai dari ternak ayam petelur dan
pedaging, pakan ternak, obat, dan juga rumah potong ayam (RPA), dan
lain sebagainya. Modal awal perusahaan bapak Siswojo ini berasal dari
dana hibah saat mengikuti pelatihan peternakan ayam. Tetapi pada saat itu
beliau merasa kurang mampu dalam pengetahuannya soal peternakan
ayam. Sehingga bapak Siswojo minta pembinaan kepada Dinas Peternakan
dan Dinas Koperasi. Dinas Peternakan memberikan pelatihan teknis
pemeliharaan ayam, sedangkan Dinas Koperasi diminta bantuan untuk
pembukuan dan pengembangan usaha. Dan kerjasama itu mendapatkan
hasil yang baik, usaha tersebut berkembang pesat sampai sekarang.

Menyadari usaha peternakannya semakin maju dan manfaatnya
bisa dirasakan banyak orang, beliau mulai menyadari bahwa koperasi tidak
bisa berfungsi karena tidak mampu melayani kebutuhan anggota yang
semakin lama semakin meningkat. salah satu kesulitannya adalah kesulitan
mendapatkan pakan sehingga diupayakan dengan mencari toko pakan

ternak (Poultry Shop) di Malang yang menyediakan kebutuhan tersebut.



Lalu pada tahun 1985 bapak Siswojo juga bekerja sama dengan PT Randu
Agung Breeding Farm Malang. Karena usahanya yang semakin sukses
bapak Siswojo semakin dipercaya masyarakat, akhirnya banyak
masyarakat yang menjalin kemitraan dengan beliau.

Perkembangan usaha ini tidak berhenti sampai disitu saja, beberapa
tahun kemudian mulailah bapak Siswojo membuat peternakan plasma
yang diambil dari tiga peternakan mitranya. Dalam kurun waktu antara
tahun 1975-1985, bisnis peternakan ayam petelur ini sangat pesat,
produksinya juga semakin meningkat. untuk itu banyak pedagang dari luar
Blitar yang datang untuk membeli telur dari para peternak, para pedagang
umumnya adalah pedagang keturunan Cina dari daerah barat seperti
Jakarta, Bandung, dan sekitarnya dan dari timur seperti Surabaya, Malang
Kediri. Mereka biasanya datang pada saat panen raya tapi setelah itu tidak
datang lagi. Sehingga dari peristiwa ini bapak Siswojo mencari mitra kerja
yang langgeng sehingga pada saat itu juga mendapatkan kepercayaan dari
Freeport untuk memasok telur ke Freeport.

Pada tahun 1992, ketika peternakannya semakin berkembang
dengan jumlah ayam yang semakin banyak dan kebutuhan pakan semakin
meningkat. peningkatan ini tidak mungkin dipenuhi dengan pakan yang
dibuat secara manual dan mengambil dari Poutry Shop yang ada. Sehingga
beliau untuk memproduksi pakan dengan jumlah yang besar dengan
menyampur berbagai macam bahan baku dengan Mixer dengan kapasitas

yang besar dan kecepatan tinggi dengan hasil produksi yang besar juga.



Ssehigga pada saat itu beliau mendirikan pabrik pakan ternak dan menjalin
kerjasama dengan PT Bio Adi untuk mensuplai vitamin, obat-obatan dan
lain sebagainya. Setelah itu beliau juga membuka toko pakan ternak
diberbagai daerah di kota maupaun kabupaten Blitar.

Sehingga dari uraian di atas maka penelitian ini dilakukan untuk
melihat beban kerja dan kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja bagi
pekerja pada PT jatinom indah agri di Blitar. Beban kerja dan kepuasan
kerja pada karyawan merupakan hal yang penting untuk diketahui oleh
perusahaan. Hal ini disebabkan beban kerja dan kepuasan kerja merupakan
hal yang paling mendasar untuk mengetahui seberapa baik suatu
perusahaan atau seorang karyawan melakukan suatu pekerjaan, yang pada
akhirnya akan berpengaruh pada Kkinerja karyawan atau perusahaan
tersebut. Hasil yang diharapkan pada pelaksanaan penelitian ini adalah
perusahaan dapat memecahkan permasalahan mengenai beban kerja dan
kepuasan kerja serta dapat meningkatkan kinerja karyawan dan perusahaan
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Seiring berjalannya waktu, dari tahun ke tahun, jumlah dari
karyawan dan anggota di PT Jatinom Indah Agri Blitar ini selalu
bertambah. Dengan bertambahnya karyawan tersebut tidak menjamin
kinerja karyawan tersebut semakin baik. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk membuat sebuah penelitian dengan judul

“Pengaruh Beban dan Kepuasan Kerja Terhadap Peningkatan



Kinerja Bagi Karyawan Pada Perseroan Terbatas Jatinom Indah

Agri Blitar”

. ldentifikasi Masalah

Ketatnya persaingan dagang antar perusahaan mendorong setiap
perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas. Hal ini
mendorong perusahaan memberikan target terhadap karyawannya agar
bekerja seefisien dan seefektif mungkin. Hal ini menimbulkan adanya
beban kerja yang dirasakan para karyawan disebuah perusahaan.
Munculnya beban kerja ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
tingkat efektifitas dan efisiensi kinerja karyawan. Ketika karyawan
merasakan beban kerja yang terlalu tinggi akan menurunkan kenyamanan
karyawan. Selain menimbulkan adanya beban kerja bagi karyawan,
peningkatan kegiatan usaha perusahaan juga menimbulkan kepuasan kerja
karyawan. Kepuasan kerja karyawan diperoleh ketika hal yang didapatkan
oleh karyawan melebihi dari apa yang diharapkan. Sehingga karyawan
akan merasa di perhatikan oleh perusahaan dan akan terus meningkatkan
kinerjanya untuk memperolah hasil yag lebih baik disamping beban kerja
yang diperolehnya. Kedua hal inilah yang harus diperhatikan oleh
perusahaan untuk meningkatkan kualitas perusahaan nya dan memperoleh
hasil dengan efisien dan efektif. Perusahaan harus mampu mengatur beban
kerja karyawan dan juga harus mengetahui harapan yang diinginkan

karyawan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang selanjutkan
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akan meningkatkan kinerja karyawan. Dari uaraian diatas maka peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Beban kerja dapat memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja
bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar.

Kepuasan kerja dapat memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kinerja bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar.

Beban dan kepuasan kerja dapat memiliki pengaruh terhadap

peningkatan Kinerja bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1.

2.

3.

Apakah beban kerja berpengaruh dalam meningkatkan kinerja bagi
karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar ?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh dalam meningkatkan kinerja
bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar ?

Apakah beban dan kepuasan kerja berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri

Blitar ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang akan dikaji, maka tujuan yang

diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Menguji pengaruh beban kerja dalam meningkatkan Kinerja bagi
karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar.

2. Menguji pengaruh kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja
bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar.

3. Menguji pengaruh antara beban kerja dan kepuasan kerja dalam
meningkatkan kinerja bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri

Blitar.

E. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara
praktis maupun teoritis sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
a) Bagi perusahaan
Diharapkan dapat memberikan gambaran  kepada
perusahaan dalam upaya peningkatan kinerja dan kualitas
SDM perusahaan sehingga beban kerja dan kepuasan kerja
pada kinerja karyawan dapat relevan dan seimbang.
b) Bagi Akademik
Penelitian ini memberikan kontribusi koleksi kepustakaan
dan referensi untuk mahasiswa lain di Fakultas Ekonomi
Bisnis dan Islam Institut Agama Islam Negeri

Tulungagung.
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c) Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah

diperoleh selama masa perkuliahan dan mencari solusi bagi

permasalahan yang timbul di dunia nyata.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan wawasan bagi mahasiswa dalam bidang ekonomi terutama
mengenai beban dan kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja
bagi karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar, serta juga
diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang

secara teoritis dipelajari di dalam perkuliahan.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian

Definisi dari ruang lingkup adalah batasan. Ruang lingkup
juga dapat dikemukakan pada bagian variabel — variabel yang
diteliti, populasi atau subjek penelitian, dan lokasi penelitian.
Penggambaran ruang lingkup dapat dinilai dari data karakteristik
responden perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana situasi responden yang diteliti,
yang bisa jadi akan diperlukan untuk melihat data hasil pengukuran
variabel — variabel yang diteliti. Batasan masalah adalah ruang

lingkup masalah atau uapaya membatasi ruang lingkup masalah
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yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa fokus
untuk dilakukan. Hal ini dilakukan agar pembahasannya tidak
terlalu luas kepada aspek — aspek yang jauh dari relevansi sehingga
penelitian itu bisa lebih fokus untuk dilakukan.

Berdasarkan identifikasi masalah ini penulis membatasi
masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus dan spesifik. Batasan
masalah yang dibahas dalam penelitian tersebut yaitu pengaruh
beban dan kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja bagi
karyawan pada PT Jatinom Indah Agri Blitar.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa
keterbatasan yang dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian

yang dilakukan. Adapun keterbatasan tersebut yaitu sebagai berikut

a) Dalam penelitian ini hanya meneliti yang berkaitan dengan
karyawan di PT jatinom indah agri Blitar dari tahun 2015-
2019.

b) Dalam penelitian ini hanya mengambil sampel di Blitar dari
tahun 2015-20109.

c) Dalam penelitian ini hanya meneliti beban kerja dan
kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja bagi pekerja

pada PT jatinom indah agri di Blitar dari tahun 2015-20109.
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G. Penegasan lIstilah

1. Definisi konseptual

a)

b)

d)

Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang®.

Beban kerja

beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu’.

Kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah cara individu merasakan
pekerjaannya yang dihasilkan dari sikap individu tersebut
terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan®.
Kinerja karyawan

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi yang telah
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu®.

® https://kbbi.web.id/pengaruh, diakses pada 26 Februari 2019.

" Munandar, Stress dan Keselamatan Kerja, Psikologi Industri dan Organisasi. (Jakarta:
Universitas Indonesia, 2001), hal. 383.

8 Suwarno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis.
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 263.

® Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (teori dan praktek). (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2016), hal. 182.
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2. Definisi Operasional

Secara operasional yang dimaksud pengaruh beban dan
kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja bagi karyawan pada
PT Jatinom Indah Agri Blitar dalam penelitian ini adalah untuk
menguji seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap
peningkatan Kkinerja bagi karyawan, pengaruh kepuasan Kkerja
terhadap peningkatan kinerja bagi karyawan dan pengaruh kedua
variabel bebas tersebut terhadap kinerja karyawan pada PT Jatinom

Indah Agri Blitar.

H. Sistematika Penulisan SKripsi

Dalam penyusunan penulisan, penelitian ini disusun dalam enam
bab untuk membantu mempermudah penelitian dan pemahaman dengan
rincian bab sebagai berikut© :
BAB | PENDAHULUAN

Terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi masalah,
(c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f)
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (g) penegasan istilah, (h)
sistematika skripsi.
BAB |1 LANDASAN TEORI

Terdiri dari: (a) teori yang membahas variabel/sub variabel

pertama, (b) teori yang membahas variabel/sub variabel kedua, (c) dan

10 JAIN Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung, 2017), hal. 25-27.
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seterusnya [jika ada], (d) kajian penelitian terdahulu, (e) kerangka
konseptual, dan (f) hipotesis penelitian.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Terdiri dari: (a) berisi pendekatan dan jenis penelitian, (b)
populasi, sampling, dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel dan
skala pengukurannya, (d) teknik pengumpulan data dan instrumen
penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Terdiri dari: (a) hasil penelitian (yang berisi deskripsi data dan
pengujian hipotesis) serta (b) temuan penelitian.
BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berisi jawaban atas masalah dalam penelitian, menafsirkan temuan
— temuan penelitian, memodifikasi teori yang ada atau menyusun teori
baru, dan menjelaskan implikasi — implikasi lain dari hasil penelitian.
BAB VI PENUTUP

Terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran.



